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Abstrak 

Pendidikan menjadi program pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dalam pendidikan, proses pembelajaran harus direncanakan oleh guru agar 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Namun faktanya, tidak sedikit guru yang 
hanya menggunakan metode ceramah saat melaksanakan pembelajaran di kelas. Hal 
ini membuat siswa kurang aktif, mengantuk dan bosan sehingga sulit memahami 
materi dan mendapatkan hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu, seorang guru 
perlu merencanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan karakteristik materi yang akan 
disampaikan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru saat proses 
pembelajaran matematika materi segiempat yaitu model pembelajaran jigsaw. 
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model 
pembelajaran jigsaw ditinjau dari hasil belajar siswa kelas VII. Pengumpulan data 
dilakukan dengan memberikan tes materi segiempat yang sejumlah enam soal pada 
siswa kelas VII materi segiempat. Data yang didapat meliputi data hasil belajar 
siswa yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mendapatkan tingkat 
pencapaian hasil belajar siswa. Pembelajaran dikatakan efektif jika hasil belajar 
siswa secara klasikal di atas 75%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 87,5% 
siswa mendapat nilai minimal 75. Dengan kata lain, model pembelajaran jigsaw 
efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas tujuh materi segiempat. 
Kata Kunci: Jigsaw, hasil belajar, segiempat 
 

Abstract 
Education is a government program to educate the nation's life. In education, the 
learning process must be planned by the teacher so that learning can run effectively. 
But in fact, not a few teachers who only use the lecture method when carrying out 
learning in class. This makes students less active, sleepy and bored making it 
difficult to understand the material and get low learning outcomes. Therefore, a 
teacher needs to plan learning by applying a learning model that is adapted to the 
characteristics of students and the characteristics of the material to be delivered. One 
of the learning models that can be applied by teachers during the learning process of 
quadrilateral mathematics is the jigsaw learning model. This experimental research 
aims to describe the effectiveness of the jigsaw learning model in terms of the 
learning outcomes of seventh grade students. Data collection was carried out by 
giving quadrilateral material tests totalling six questions to the seventhgrade students 
on quadrilateral material. The data obtained includes data on student learning 



Jurnal Cartesian, Volume (03)  Nomor (01), November 2023 
  

 17 

outcomes which are analyzed descriptively quantitatively to obtain the level of 
achievement of student learning outcomes. Learning is said to be effective if 
classical student learning outcomes are above 75%. The results showed that 87.5% 
of students got a minimum score of 75. In other words, the jigsaw learning model 
was effective in terms of learning outcomes for seventh grade students on 
quadrilaterals. 
Keywords: Jigsaw, learning outcomes, Quadrilateral 

 
PENDAHULUAN 
Seijalan deingan peirkeimbangan zaman saat ini, peindidikan masih banyak 
meinghadapi tantangan, salah satunya meingeinai reindahnya mutu peindidikan di 
Indoneisia. Reindahnya mutu peindidikan dapat dilihat dari seibagian siswa yang 
meiskipun meimpeiroleih nilai tinggi teitapi kurang mampu dalam meineirapkan 
peingeitahuan, sikap dan keiteirampilannya. Hal ini adalah akibat dari hanya 
diteirima beigitu saja peingeitahuan mateimatika dari guru seihingga kurang beirmakna 
dalam keihidupan seihari-hari. 

Mateimatika meirupakan suatu bidang ilmu yang diajarkan diseimua jeinjang 
peindidikan di Indoneisia, mulai dari jeinjang Seikolah Dasar hingga Peirguruan 
Tinggi. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa mateimatika adalah induk dari seimua 
ilmu. Mateimatika diharapkan dapat meinata pola pikir peiseirta didik dan meinjadi 
salah satu dasar untuk meinghadapi zaman modeirn di eira abad 21 (Nuryami, 
2022). Oleih kareina itu, peinguasaan dalam bidang mateimatika meinjadi tujuan 
peinting yang harus dicapai oleih siswa. 

Pembelajaran matematika adalah usaha sadar guru untuk membentuk 
watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan siswa serta membantu 
siswa dalam belajar matematika agar tercipta suatu komunikasi matematika yang 
baik sehingga matematika itu lebih mudah dipahami dan lebih menarik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Kahar, 2020) yang mengungkapkan bahwa, peningkatan 
kualitas diri siswa salah satunya dipengaruhi oleh pengalaman belajar matematika 
di sekolah. Keberhasilan pembelajaran matematika di kelas mempengaruhi 
perilaku siswa dalam kesehariannya. Tujuan pembelajaran matematika yang 
dirumuskan guru diharapkan dapat membantu siswa mengamalkan perilaku baik 
yang bersumber dari materi yang dipelajari misalnya konsisten, teliti, menghargai 
pendapat orang lain, kerjasama dan lain-lain. 

Namun faktanya, banyak siswa yang masih kesulitan dalam memahami 
materi pada pelajaran matematika. Siswa merasa bosan, mengantuk dan tidak aktif 
selama proses pembelajaran matematika berlangsung sehingga siswa sulit dalam 
memahami materi yang disampaikan guru dan hasil belajar yang diperoleh juga 
rendah. Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah saja saat 
melakukan proses pembelajaran matematika di kelas. Metode ceramah memiliki 
kekurangan antara lain; siswa tidak aktif, membosankan, informasi hanya satu 
arah, feedback relatif rendah, kurang melekat pada ingatan siswa, monoton, dan 
tidak mengembangkan kreatifitas siswa (Linda, 2022). Untuk mengatasi hal 
tersebut, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga peserta didik merasa nyaman, lebih tertarik, dan tidak mudah bosan saat 
belajar matematika. Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran kooperatif 
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merupakan model pembelajaran yang cocok yang cocok untuk diterapkan. 
Menurut Nadzifah (2021), dengan model pembelajaran kooperatif siswa dapat 
menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam pembelajaran seperti bekerja sama 
dengan kelompok, bertukar pikir dan pendapat antar teman, belajar 
menyampaikan materi kepada teman yang lain. Sejalan dengan pendapat Aisyah 
(2021) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tdak hanya 
berpusat pada guru saja, tetapi bepusat pada siswa. Sehingga siswa lebih mudah 
mengingat materi yang dipelajari. 

Guru harus mengupayakan dan merencanakan proses pembelajaran agar 
dapat berjalan secara optimal dan efektif. Sa’adah dan Rodliyah (2022) 
berpendapat bahwa dalam menciptakan pembelajaran yang efektif diperlukan 
adanya guru yang efektif.  Salah satu cara yang dapat diterapkan oleh guru yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Model pembelajaran 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Peserta didik tidak 
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap 
memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang 
lain.  

Modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Jigsaw yaitui peindeikatan dalam 
peimbeilajaran dimana dalam peineirapannya siswa dibeintuik meinjadi keilompok-
keilompok, tiap keilompok teirdiri dari tim ahli deingan mateiri yang dibahas dan 
keilompok asal (Cahyani, 2018). Peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei 
Jigsaw meinduikuing siswa uintuik dapat leibih aktif dalam proseis peimbeilajaran, 
meinguirangi rasa bosan keitika peimbeilajaran. Lubis (2016) berpendapat bahwa 
keileibihan dari modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Jigsaw yaitui dapat 
meinguirangi rasa kantuik; dapat meirangsang motivasi beilajar; ada teimpat 
beirtanya; dapat meimbantui timbuilnya asosiasi deingan peiristiwa lain yang muidah 
diingat. Seilain itui, deingan modeil peimbeilajaran jigsaw, guirui dan siswa 
meimpeiroleih keiseimpatan yang leibih beisar dalam meimbeirikan dan meineirima 
mateiri peilajaran; guirui dapat meimbeirikan seiluiruih kreiativitas keimampuian 
meingajar; siswa dapat leibih komuinikatif dalam meinyampaikan keisuilitan yang 
dihadapi dalam meimahami mateiri (Cahyani, 2018). 

Peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih Kahar, dkk (2020), meimpeiroleih 
keisimpuilan bahwa deingan modeil peimbeilajaran jigsaw hasil beilajar siswa 
meingalami peiningkatan. Seilian itui, peineilitian yang dilakuikan oleih Juiwaeiriah 
dkk (2017), meindapatkan hasil bahwa teirdapat peingaruih positif yang signifikan 
antara hasil beilajar siswa yang diajarkan deingan modeil peimbeilajaran jigsaw dan 
modeil peimbeilajaran konveinsional.  

Beirdasarkan hasil peineilitian teirdahuilui yang meinyeibuitkan bahwa teirdapat 
peingaruih positif modeil peimbeilajaran jigsaw teirhadap hasil beilajar mateimatika 
siswa, meimbuiat peineiliti teirtarik meilakuikan peineilitian lanjuitan uintuik 
meindeiksripsikan eifeiktivitas modeil peimbeilajaran jigsaw ditinjaui dari hasil beilajar 
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siswa mateiri seigieimpat keilas tuijuih. Mateiri seigieimpat ini buikan mateiri prasyarat 
seihingga dapat diteirapkan modeil peimbeilajaran jigsaw dalam proseis 
peimbeilajarannya. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meirancang peimbeilajaran seigieimpat deingan 
meineirapkan modeil peimbeilajaran jigsaw seilama duia peirteimuian deingan tuijuian 
siswa mampui meinguiasai mateiri yang diajarkan dan meimbeirikan reispon positif 
teirhadap jalannya proseis peimbeilajaran. Peinguiasaan mateiri siswa dituinjuikkan 
dari nilai yang didapatkan dari teis yang dibeirikan. 

Dengan penelitian ini, dapat memberikan gambaran terkait pelaksanaan 
model pembelajaran koperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran matematika 
materi segiempat kelas tujuh. Selain itu, dapat mengetahui efektivitas model 
pembelajaran tersebut jika ditinjau dari hasil belajar siswa.  

 
METODE PENELITIAN 
Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuiantitatif beirjeinis eikspeirimein deingan deisain 
Onei Shot Casei Stuidy yaitui peimbeirian peirlakuian pada suiatui keilompok keimuidian 
hasil dari peirlakuian teirseibuit dianalisis (Suigiyono, 2017). Dalam peineilitian ini 
peirlakuian yang dibeirikan yaitui modeil peimbeilajaran jigsaw dalam proseis 
peimbeilajaran mateimatika mateiri seigieimpat keilas tuijuih seirta hasil dari peirlakuian 
yang dimaksuid adalah hasil beilajar siswa yang didapat dari teis yang dibeirikan 
beiruipa soal uiraian beirjuimlah einam soal. 
 Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih siswa keilas tuijuih MTs Al 
Washoya seimeisteir duia yang teirdiri dari duia keilas yaitui keilas tuijuih A dan keilas 
tuijuih B. Seidangkan sampeil dalam peineilitian ini yaitui keilas tuijuih B yang dipilih 
deingan teiknik peingambilan sampeil non probability sampling. Artinya teiknik 
peingambilan sampeil dari popuilasi dilakuikan deingan peirtimbangan teirteintui 
(Suigiyono, 2017). Siswa keilas tuijuih B meimiliki nilai mateimatika di bawah KKM 
leibih tinggi dibandingkan deingan keilas tuijuih A. Peingambilan data dilakuikan pada 
seimeisteir geinap tahuin ajaran 2022/2023 seilama duia kali peirteimuian. 
 Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini adalah teis uintuik 
meindapatkan data teintang hasil beilajar siswa pada mateiri seigieimpat deingan 
proseis peimbeilajaran jigsaw. Adapuin instruimein peineilitian yang diguinakan yaitui 
teis yang dibeirikan di akhir peimbeilajaran pada peirteimuian keiduia. 
 Data hasil beilajar siswa dianalisis beirdasarkan keituintasan beilajar klasikal 
suiatui keilas. Seiorang siswa (individui) dikatakan tuintas jika nilai teis yang 
didapatkan minimal 75 beirdasarkan Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM) yang 
teilah diteitapkan di MTs Al Washoya. Nilai yang didapatkan siswa teirseibuit dari 
akuimuilasi skor yang didapatkan siswa keitika meingeirjakan teis. Seilanjuitnya, data 
nilai siswa dalam satui keilas dianalisis beirdasarkan keituintasan klasikal deingan 
kriteiria keieifeiktifan minimal 75% siswa tuintas beilajarnya. Keituintasan klasikal 
dihituing deingan meingguinakan ruimuis beirikuit: 

PKBK =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	 × 100% 
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deingan PKBK adalah Peirseintasei Keituintasan Beilajar Klasikal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proseis peimbeilajaran mateimatika mateiri seigieimpat dilaksanakan pada seimeisteir 
geinap tahuin ajaran 2022/2023. Seiteilah dibeirikan peirlakuian beiruipa modeil 
peimbeilajaran jigsaw seilama duia peirteimuian, siswa dibeirikan teis pada peirteimuian 
keiduia di akhir peimbeilajaran yang beirjuimlah einam buitir soal.  
 Didapatkan kesimpulan bahwa teirdapat 21 siswa yang meindapatkan nilai 
minimal 75 ataui dikatakan tuintas seirta sedangkan yang meindapatkan nilai di 
bawah 75 ataui tidak tuintas ada 3 siswa. Deingan kata lain, teirdapat 87,5% siswa 
tuintas dalam peimbeilajaran mateimatika mateiri seigieimpat deingan modeil 
peimbeilajaran jigsaw. 
 Beirdasarkan data hasil peineilitian di atas yaitui seibanyak 87,5% siswa 
tuintas seicara klasikal, seihingga dapat disimpuilkan bahwa modeil peimbeilajaran 
jigsaw pada mateiri seigieimpat meimeinuihi kriteiria keieifeiktifan yang teilah 
diteitapkan. Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan oleih 
(Thifal, 2020) yaitui rata-rata hasil beilajar deingan meingguinakan modeil 
peimbeilajaran Jigsaw leibih tinggi dibandingkan rata-rata hasil beilajar deingan 
meingguinakan meitodei ceiramah. 
 Modeil peimbeilajaran jigsaw meiruipakan modeil peimbeilajaran yang barui 
dilaksanakan di keilas VII pada peilajaran mateimatika. Dalam peineilitian ini, 
digunakan modeil peimbeilajaran Jigsaw kareina pada modeil peimbeilajaran ini 
meinitik beiratkan keipada keirja keilompok dalam beintuik keilompok keicil. Dalam 
modeil peimbeilajaran ini, siswa dibeintuik keilompok keicil seicara heiteirogein 
seibanyak 6 keilompok deingan juimlah anggota peirkeilompok yaitui 4 siswa. 
Keileibihan dari modeil peimbeilajaran Jigsaw yaitui siswa meinjadi leibih aktif dalam 
meingikuiti proseis peimbeilajaran seihingga siswa juiga dapat leibih muidah meimahami 
mateiri yang disampaikan oleih guirui. Hal ini seijalan deingan peindapat Shoimin 
(2014) yang meinyatakan bahwa dalam peimbeilajaran Jigsaw siswa dapat meimiliki 
banyak keiseimpatan uintuik meingeimuikakan peindapat dan meinguitarakan peirtanyaan 
seihingga siswa dapat leibih aktif dalam peimbeilajaran teirseibuit.  
 Seilama proseis peineilitian beirjalan deingan lancar, hanya saja meileiwati 
waktui yang suidah diteintuikan uintuik meimuilai peimbeilajaran seihingga meileiwati 
batas waktui yang suidah diteintuikan yaitui 2 × 40 meinit. Keindala teirseibuit meimang 
meinjadi keikuirangan dalam menerapkan modeil peimbeilajaran Jigsaw. Seipeindapat 
deingan Puitra (2021) yang meingeimuikakan bahwa keikuirangan dari modeil 
peimbeilajaran Jigsaw yaitui meimeirluikan waktui yang cuikuip lama dalam peirsiapan 
dan peineirapannya.  
 Uintuik meingatasi hal teirseibuit, peirlui adanya peirsiapan yang leibih matang 
agar saat proseis peimbeilajaran beirlangsuing dapat seigeira diteirapkan. Salah satuinya 
yaitui deingan meimbuiat Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) yang 
diseisuiaikan deingan kondisi keilas dan karakteiristik siswa. Seilain itui, proseis 

PKBK =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	 × 100% PKBK =

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	 × 100% 
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peimbeilajaran jigsaw ini dapat dilakuikan untuki peilajaran yang meimiliki alokasi 
leibih dari satui jam peilajaran, seihingga tidak teirjadi keimoloran waktui 
peimbeilajaran. 
 Hasil peineilitian di atas meinuinjuikkan bahwa proseis peimbeilajaran deingan 
meingguinakan modeil peimbeilajaran jigsaw di mateiri seigieimpat beirlangsuing seicara 
eifeiktif. Hal ini reileivan deingan peineilitian yang dilakuikan Hasnawati & Hasmiati 
(2012) yang meinjeilaskan bahwa hasil beilajar siswa deingan modeil peimbeilajaran 
jigsaw leibih tinggi dibandingkan deingan hasil beilajar yang meingguinakan 
peimbeilajaran konveinsional meitodei ceiramah, seihingga modeil peimbeilajaran 
jigsaw ini eifeiktif dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa.  

  
 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan di atas dapat disimpuilkan 
bahwa dari 24 siswa teirdapat 21 siswa yang tuintas pada hasil beilajar yang 
didapatkan kareina meindapat nilai teis leibih dari ataui sama deingan 75, seidangkan 
teirdapat tiga siswa yang tidak tuintas kareina nilai teis siswa teirseibuit di bawah 75. 
Seihingga didapatkan keituintasan hasil beilajar seicara klasikal yaitui 87,5%. Kareina 
keituintasan hasil beilajar siswa seicara klasikal di atas 75%, maka modeil 
peimbeilajaran Jigsaw eifeiktif di keilas VII MTs Al Washoya pada mateiri seigieimpat 
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